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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa di sekolah dasar tersedia 

berbagai jenis media pembelajaran, namun saat kegiatan pembelajaran berlangsung guru mengajar 

tanpa menggunakan media pembelajaran yang tersedia. Ketepatan penggunaan media pembelajaran 

akan menarik perhatian dan menambah semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk  (1) mengetahui hasil belajar mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia siswa kelas V dengan menggunakan media visual;  (2) Untuk mengetahui 

hasil belajar mengidentifikasi organ peredaran darah manusia siswa kelas V dengan menggunakan 

media audio-visual; (3) mengetahui adakah perbedaan antara hasil belajar mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia dengan media visual dan media audio-visual siswa kelas V SDN Satu Atap I 

Suruh dan SDN II Ngrandu Kabupaten Trenggalek tahun 2017/2018. 

 Penelitian ini menggunakan teknik penelitian komparatif atau perbandingan dengan bendtuk 

design One-Group Pretest-Posttest Design serta menggunakan pendekatan kuantitatif, data-data yang 

diperoleh yaitu data numerik. Dan subjek penelitiannya adalah siswa kelas V SDN Satu Atap I Suruh 

dan SDN II Ngrandu. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Media visual berpengaruh terhadap hasil belajar 

mengidentifikasi organ peredaran darah manusia siswa kelas V SDNN Satu Atap I Suruh Kabupaten 

Trenggalek tahun 2017/2018. Hal ini dibuktikan pada hasil uji t menunjukkan bahwa thitung (15,019) > 

ttabel 5% (1,729) dengan df 19, sehingga H2 diterima. (2) Media audio-visual berpengaruh terhadap 

hasil belajar mengidentifikasi organ peredaran darah manusia siswa kelas V SDN II Ngrandu 

Kabupaten Trenggalek tahun 2017/2018. Hal ini dibuktikan pada hasil uji t bahwa thitung (10,415) > 

ttabel 5% (1,725) dengan df 20, sehingga H2 diterima. (3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar mengidentifikasi organ peredaran darah manusia dengan media visual dan media audio-

visual siswa kelas V SDN Satu Atap I Suruh dan SDN II Ngrandu Kabupaten Trenggalek tahun 

2017/2018. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data uji t didapat thitung (3,112) > ttabel 5% (1,685) 

dengan df 39, sehingga H0 ditolak. 

 

 

KATA KUNCI  : Media visual dan media audio-visual, hasil belajar mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia. 
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I. LATAR BELAKANG 

Sekolah merupakan salah satu 

institusi pendidikan formal dan 

merupakan lembaga yang secara 

khusus bertugas mengatur 

pengalaman-pengalaman belajar 

serta menunjang perkembangan 

peserta didik. Selain itu dalam 

pendidikan persekolahan terdapat 

serangkaian kegiatan yang terencana, 

terorganisir dan berkelanjutan dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan. 

Lembaga pendidikan yang baik 

dapat dilihat dari ketersediaan dan 

kualitas komponen-komponen 

pembelajaran yang meliputi (a) 

tujuan; (b) bahan pelajaran; (c) 

kegiatan belajar mengajar; (d) bahan 

atau mater pembelajaran; (e) metode; 

(f) media atau alat; (g) sumber 

belajar; dan (h) evaluasi (Djamarah, 

Zain, 2006: 41). 

Berdasarkan depalan komponen 

tersebut media atau alat adalah salah 

satu komponen yang tersedia namun 

jarang digunakan. Terdapat berbagai 

media pembelajaran di sekolah yang 

dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Mulai dari media 

yang sederhana, konvensional  dan 

murah harganya sampai media yang 

komplek, rumit, modern dan 

harganya mahal. Media yang 

merespon indera tertentu sampai 

yang dapat merespon perpaduan dari 

berbagai indera manusia. Dari yang 

bersifat manual dan konvensional 

dalam penggunaannya sampai media 

yang sangat tergantung pada 

perangkat keras dan kemahiran 

sumber daya manusia tertentu dalam 

penggunaannya. 

Media menurut Wati (2016: 2) 

adalah segala bentuk alat yang 

dipergunakan dalam proses 

penyaluran atau penyampaian 

informasi. Pada saat proses belajar 

mengajar kehadiran media 

mempunyai arti yang cukup penting. 

Hal ini disebabkan kegiatan tersebut 

ketidakjelasan bahan yang 

disampaikan dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai 

perantara. 

Berdasarkan hasil pengamatan di 

SDN Satu Atap I Suruh Kabupaten 

Trenggalek selama bulan Agustus 

sampai dengan bulan Oktober 2017 

telah diketahui bahwa disekolah 

tersebut terdapat beberapa fasilitas 

media yang tersedia seperti LCD dan 

proyektor, speaker, papan paku, 

torso, gambar dan lain sebagainya. 

Meskipun demikian, media tersebut 

sangat jarang digunakan saat proses 
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pembelajaran berlangsung. 

Alasannya karena kurang efektif dan 

memakan banyak waktu dalam 

pengaplikasiannya. Sementara siswa 

terlihat sangat antusias dan semangat 

untuk belajar saat guru membawa 

dan menggunakan media 

pembelajaran tersebut. Hal ini 

mampu membuat mereka fokus 

memperhatikan materi yang 

diajarkan karena pembelajaran yang 

biasa kurang mampu menarik 

perhatian siswa. 

Hasil pengamatan pada kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di 

SDN Satu Atap I Suruh saat 

pembelajaran IPA Mteri 

mengidentifikasi organ peredaran 

darah manusia siswa kelas V 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran kurang efektif , guru 

mengajar dengan materi seadanya 

tanpa menggunakan media 

pembelajaran. Saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung hanya 

sebagian kecil siswa yang fokus 

memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru sedangkan 

siswa yang lain tidak memperhatikan 

materi yang disampaikan oleh guru 

sehingga mengakibatkan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. Hal 

ini dibuktikan dari hasil belajar siswa 

yang cenderung rendah nilai siswa 

kelas V pada tahun ajaran 2017/2018 

mata pelajaran IPA pada materi 

mengidentifikasi organ peredaran 

darah manusia masih di bawah KKM 

yaitu 60, sedangkan nilai KKM yang 

ditentukan sekolah adalah 70, maka 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa perlu menciptakan kondisi 

belajar yang menarik dan 

menyenangkan. Ketepatan 

penggunaan media pembelajaran  

akan menarik perhatian dan 

menambah semangat siswa untuk 

mengikuti pembelajaran.  

Sebagaimana telah dijelaskan di 

awal, dalam seluruh kegiatan 

pembelajaran media pembelajaran 

dapat memudahkan guru saat 

menyampaikan materi pembelajaran 

serta memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Terlebih 

pada mata pembelajaran IPA materi 

mengidentifikasi organ peredaran 

darah manusia kelas V, media 

pembelajaran sangat dibutuhkan 

untuk memperjelas konsep abstrak 

yang belum diketahui oleh siswa. 

Namun, dalam pemilihan 

pemnggunaan media guru harus 

mampu menentukan media yang 

tepat, efektif serta efisien agar 
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pembelajaran dapat terlaksana sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Menurut Arsyad (1997: 81) dalam 

penggunaan media pembelajaran ada 

beberapa jenis media yang dapat 

digunakan untuk menarik perhatian 

siswa, yaitu media berbasis manusia, 

media berbasis cetakan, media 

berbasis audio, media berbasis audio-

visual dan media berbasis komputer. 

Media visual adalah media yang 

dapat dilihat, media visual bias 

berupa gambar representasi, diagram, 

peta, dan grafik. Gambar adalah 

bentuk media grafis yang digunakan 

untuk mempresentasikan sebuah 

objek atau benda dan juga peristiwa. 

Gambar dapat digunakan untuk 

memperlihatkan secara akurat 

konsep abstrak yang disampaikan 

melalui kata-kata (Pribadi 2017: 34). 

Media visual jenis gambar adalah 

media yang sesuai digunakan untuk 

menjelaskan mata pelajaran IPA 

tentang mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia siswa kelas 

V, karena media pembelajaran visual 

gambar memiliki kelebihan sebagai 

berikut (a) media visual membantu 

meningkatkan keefektifan 

pencapaian tujuan pembelajaran 

dengan bahan visual; (b) media 

visual memperlancar proses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat 

dengan mudah dan cepat menerima 

materi pembelajaran; (c) media 

visual membantu siswa 

meningkatkan pemahaman dan 

memperkuat ingatan, sebab tampilan 

visual lebih menarik daripada hanya 

tampilan verbal; (d) media visual 

memungkinkan adanya interaksi 

antara siswa denan lingkungan 

sekitarnya; (e) media visual 

membantu menanamkan konsep 

yang benar mengenai suatu 

informasi; (f) media visual 

membantu membangkitkan 

keinginann dan minat baru para 

siswa (Wati 2016: 39). 

Media audio-visual adalah media 

visual yang menggabungkan 

penggunaan suara. Audio-visual 

berasal dari kata audible dan visible, 

audible yang artinya dapat didengar , 

visible artinya dapat dilihat. Dalam 

kamus besar ilmu pengetahuan audio 

adalah hal-hal yang berhubungan 

dengan suara atau bunyi. Media 

pembelajaran audio-visual terbagi 

atas tiga jenis yaitu film bersuara, 

televisi dan radio (Wati 2016: 43). 

Video tergolong media audio-

visual yang mampu menayangkan 

unsur pesan dan informasi melalui 

gambar dan suara yang disampaikan 
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secara simultan. Media video mampu 

menampilkan unsur gambar atau 

visual dan suara atau audio secara 

bersamaan pada saat digunakan 

untuk mengkomunikasikan informasi 

dan pengetahuan kepada sasaran 

pemirsa (Pribadi 2017: 137). 

Media audio-visual jenis video 

juga cocok digunakan untuk 

menjelaskan materi IPA tentang 

mengidentifikasi organ peredaran 

darah manusia siswa kelas V karena 

media audio-visual video memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya 

adalah sebagai berikut (a) media 

audio-visual bisa manarik perhatian 

untuk periode yang singkat ari 

rangsangan lainnya; (b) media audio-

visual sebagian besar perhatian siswa 

dapat memperoleh informasi dari 

ahli atau spesialis; (c) dengan 

menggunakan media audio-visual 

demonstrasi yang sulit bisa 

dipersiapkan dan direkam 

sebelumnya. Sehingga dalam waktu 

mengajar guru dapat memusatkan 

perhatian dan penyajuannya; (d) 

media audio-visual bisa menghemat 

waktu dan rekaman bisa diputar 

berulang-ulang; (e) media audi-

visual keras dan lemah suara dapat 

diatur dan disesuaikan bila disisipi 

komentar yang akan didengar; (f) 

guru dapat mengatur penghentian 

gerakan gambar. Maksunya, kontrol 

sepenuhnya ditangan guru (Wati 

2016: 59). 

Berdasarkan diskripsi di atas, 

diperlukan sebuah analisis efektifitas 

penggunaan antara media visual jenis 

gambar dan media audio-visual jenis 

video terhadap hasil belajar siswa. 

Dengan alas an inilah, diambil judul 

penelitian “Studi Komparasi media 

visual dan media audio-visual 

tehadap hasil belajar 

mengidentifikasi organ peredaran 

darah siswa kelas V SDN Satu Atap I 

Suruh dan SDN II Ngrandu 

Kabupaten Trenggalek tahun 

2017/2018”. 

Berdasarkan latar belakang, 

identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah  hasil belajar 

mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia 

dengan media visual siswa 

kelas V SDN Satu Atap Satu 

Suruh Kabupten Trenggalek 

tahun 2017/2018? 

2. Bagaimanakah  hasil belajar 

mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia 

dengan media audio-visual 
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siswa kelas V SDN II Ngrandu 

Kabupten Trenggalek tahun 

2017/2018? 

3. Apakah terdapat perbedaan 

antara hasil belajar 

mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia 

dengan media visual dan media 

audio-visual siswa kelas V 

SDN Satu Atap I Suruh dan 

SDN II Ngrandu Kabupaten 

Trenggalek tahun 2017/2018? 

Tujuan penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut. 

1.  Mengetahui  hasil belajar 

mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia siswa 

kelas V dengan media visual. 

2. Mengetahui  hasil belajar 

mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia siswa 

kelas V dengan media audio-

visual. 

3. Mengetahui adakah perbedaan 

antara hasil belajar 

mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia 

dengan media visual dan media 

audio-visual siswa kelas V 

SDN Satu Atap I Suruh dan 

SDN II Ngrandu Kabupaten 

Trenggalek tahun 2017/2

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif 

noneksperimental atau lebih tepatnya 

adalah penelitian 

komparatif/perbandingan. Menurut 

musfiqon (2012: 62), penelitian 

komparatif adalah penelitian yang 

membandingkan antara dua variable 

atau lebih untuk dicari perbedaan 

atau kesamaannya. 

Desain yang digunakan adalah 

Pre-Eksperimental design, desian ini 

terbagi beberapa macam yakni One-

Shot Case Study, One-Group Pretest-

Posttest Design, dan Intac-Group 

Comparassion. Penelitian ini 

menggunakan One-Group Pretest-

Posttest Design. Desain ini diberi 

Pretest, sebelum diberi perlakuan 

sehingga hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat (Sugiyono, 

2013: 74). 

Penelitian ini diawali dengan sebuah 

tes awal yang diberikan kepada 

kelompok, kemudian diberi 

perlakuan lalu diakhiri dengan 

sebuah tes akhir. Desain yang 

digunakan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Kelompok Pre-

Test 

Pelak

uan 

Post-

Test 

Eksperimen I O1 X1 O2 

Eksperimen 

II 

O3 X2 O3 

Gambar 3.1  

Pretest-Posttest Comparation Group 

Design I (Adopsi dari sugiyono, 

2013: 76) 

Keterangan : 

O1 : Hasil pre-test siswa kelas 

Eksperimen I 

X1 : Perlakuan dengan 

menggunakan media visual 

O2 : Hasil post-test siswa kelas 

Eksperimen I  

X3 : Hasil pre-test siswa kelas 

Eksperimen II 

O2 : Perlakuan dengan 

menggunakan media audio-

visual 

X4 : Hasil post-test kelas 

Eksperimen II 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis diperoleh temuan dan 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Media visual berpengaruh 

terhadap hasil belajar 

mengidentifikasi organ peredaran 

darah manusia siswa kelas V 

SDN Satu Atap I Suruh 

Kabupaten Trenggalek tahun 

2017/2018. Hal ini dapat 

dibuktikan pada hasil uji t 

menunjukkan bahwa thitung 

(15,019) > ttabel 5% (1,729) 

dengan df 19, sehingga H1 

diterima. Nilai rata-rata yang 

dipeoleh siswa saat melakukan 

pre-test 37,2 sedangkan nilai 

post-test meningkat menjadi 

84,60 dimana 50% atau 10 orang 

siswa memperoleh nilai tertinggi 

91-100, meskipun masih ada 1 

siswa yang memperoleh nilai 

terendah anatar 41-50. 

2. Media audio-visualberpengaruh 

terhadap hasil belajar 

mengidentifikasi organ peredaran 

darah siswa kelas V SDN II 

Ngrandu Kabupaten Trenggalek 

tahun 2107/2018. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil thitung 

(10,415) > ttabel 5% (1,725) 

dengan df 20, sehingga H2 

diterima.  Nilai rata-rata yang 

dipeoleh siswa saat melakukan 

pre-test adalah 32,19 sedangkan 

hasil post-test meningkat menjadi 

68,38 dimana 10% atau 2 orang 

siswa memperoleh nilai tertinggi 
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90-100, meskipun masih ada 1 

siswa yang mendapat nilai 

terendah 11-20. 

3. Terdapat perbedaan yang 

signifikan anatara hasil belajar 

mengidentifikasi organ peredaran 

darah manusia dengan 

menggunakan media visual dan 

media audio-visual  siswa kelas 

V SDN satu atap I Suruh dan 

SDN II Ngrandu kabupaten 

Trenggalek tahun 2017/2018. Hal 

ini dibuktikan pada hasil uji t 

didapat thitung (3,112) > ttabel 5% 

(1,685) dengan df 39, sehingga 

H0 ditolak. Hal ini dunuktikan 

pula pada nilai rata-rata post-test 

siswa kelas eksperimen I adalah 

84,60 sedangkan rata-rata post-

test siswa kelas eksperimen II 

adalah 68,38. Tedapat perbedaan 

sebanyak 16,22 dengan 

keunggulan pada kelas 

Eksperimen I dengan 

menggunakan media visual. 
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